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PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI TERHADAP PENINGKATAN
KINERJA DAN VALUE PERUSAHAAN

La Ane
Universitas Negeri Medan

ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk menguraikan penggunaan sistem informasi
dalam penilaian kinerja manajemen sebagai salah satu faktor dalam proses
perencanaan dengan tinjauan teoritis. Berdasarkan hasil studi literatur, dapat
disimpulkan bahwa perusahaan dalam kegiatan operasionalnya menyediakan
informasi yang selaras dengan kebutuhan internal dan eksternal sehingga
manajemen dapat melakukan sesuatu yang lebih baik terhadap perusahaannya
untuk tujuan jangka panjang maupun jangka pendek. Tapi informasi relevan
hanya informasi yang berhubungan dengan apa yang menjadi tujuannya saja.
Tujuan perusahaan yang kompleks dan berhubungan serta harus dicapai dengan
menggunakan dasar aspek kemampuan inovasi dan komunikasi.  Pemilihan
informasi dan penggunaan system informasi yang tepat akan memaksimalkan
hasil yang ingin dicapai oleh perusahaan termasuk peningkatan kinerja dan
peningkatan value perusahaan.

Keywords: sistem informasi, kinerja perusahaan, value perusahaan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis saat ini menuntut perusahaan untuk selalu

siap dalam melakukan kompetisi.  Oleh karena itu, manajemen perusahaan

harus  berusaha mengeksploitasi kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk

meningkatkan competitive advantage. Kematangan dalam melakukan

perencanaan merupakan salah satu faktor penting dan berkaitan erat dengan

kinerja perusahaan di masa yang akan datang, karena kinerja merupakan

perencanaan yang berproses. Setiap perusahaan dapat membuat sistem

informasi yang berbeda untuk mendukung pengambilan keputusan. Manajer

perusahaan harus mempertimbangkan besarnya biaya yang dikeluarkan dalam

bidang teknologi informasi dengan manfaat yang dapat dihasilkan dari

teknologi tersebut.

Tulisan ini bertujuan untuk menguraikan penggunaan sistem informasi

dalam penilaian kinerja manajemen sebagai salah satu faktor dalam proses

perencanaan dengan tinjauan teoritis. Pengunaan sistem informasi tersebut

kemudian dikaitkan dengan peningkatan value perusahaan, yang diawali dengan

munculnya paradigma customer value yang memacu perusahaan untuk terus

melakukan continuous improvement agar selalu actionable terhadap perubahan

lingkungan pasar.

TINJAUAN LITERATUR

SISTEM INFORMASI

Ada banyak sekali definisi dari sistem yang dikemukakan dalam buku-

buku literature yang berhubungan dengan sistem informasi akuntansi. Dari

beberapa definisi sistem yang dikemukakan, dapat dibagi ke dalam dua

kelompok. Kelompok pertama lebih menekankan pada elemen-elemen dalam

sistem, elemen-elemen tersebut dapat berupa subsistem. Kelompok kedua lebih

menekankan pada prosedur-prosedur. Pendekatan sistem yang merupakan

jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam

sistem. Kedua kelompok definisi ini benar dan tidak bertentangan, yang

berbeda adalah cara pendekatannya (Jogiyanto, 1997).
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Bodnar dan Hopwood (1995) mendefinisikan sistem dalam lingkup sistem

informasi sebagai sumber daya yang bekerja sama untuk memenuhi tujuan

tertentu. Wilkinson dan Cerullo (1997) menyatakan bahwa sistem merupakan

kerangka kerja yang terpadu yang mempunyai satu sasaran atau lebih, yang

mengkoordinasikan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengubah input

menjadi output. Meskipun suatu sistem telah di bangun dan di disain dengan

baik, namun tetap tidak akan dapat berguna bila komponen-komponennya tidak

dapat saling bekerja sama.

Martin et al. (1994) mendefinisikan sistem informasi sebagai gabungan

antara hardware dan software komputer, prosedur-prosedur, dokumentasi,

formulir-formulir, dan orang-orang yang bertanggungjawab untuk

mengumpulkan, mengolah, dan mendistribusikan data dan informasi.

Wilkinson dan Cerullo (1997) menyatakan ada beberapa alasan perlunya

pengembangan sistem secara terus-menerus yaitu:

1. Adanya perubahan yang tidak terelakkan, baik di dalam perusahaan

maupun lingkungan di luar perusahaan.

2. Adanya kelemahan-kelemahan dari sistem informasi, seperti misalnya,

manajer meminta informasi yang lebih baik dari sebelumnya untuk

membuat keputusan, pelanggan menuntut jawaban yang disediakan

secara lebih cepat dan tepat waktu, dan lain sebagainya.

3. Perbaikan teknologi, menuntut dipergunakannya sistem informasi yang

lebih canggih, baik hardware maupun softwarenya.

Pengembangan sistem informasi adalah proses memodifikasi atau

mengubah bagian atau keseluruhan sistem informasi. Karena fungsi sistem

informasi secara cepat mengalami pertumbuhan yang cukup pesat dalam

banyak organisasi, sehingga menuntut perlunya fungsi sistem informasi

bertanggung jawab dalam operasional dan pemeliharaan sistem informasi,

pengembangan dan membangun sistem informasi yang baru.

Berkaitan dengan tujuan pengembangan sistem informasi, Wilkinson dan

Cerullo (1997) mengemukakan ada tiga sasaran utama dari sistem informasi

perusahaan, yaitu:
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1. Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan.

2. Menyediakan informasi yang mendukung operasi harian.

3. Menyediakan informasi yang menyangkut pengelolaan kekayaan.

Kesuksesan suatu sistem informasi dapat diukur dengan empat jenis

ukuran, yaitu; kepuasan pemakai, penggunaan sistem informasi, kinerja

keputusan, dan kinerja organisasi. Penggunaan sistem informasi, pemanfaatan

tehnologi informasi oleh individual, kelompok, atau perusahaan merupakan

variabel penting dalam riset sistem informasi.

Hal yang terpenting bagi organisasi untuk mencapai tujuan sistem

informasi adalah mempertahankan kemampuannya berkompetisi, maka

diperlukan pemilihan dan mekanisme untuk menentukan apakah sistem

informasi tersebut memang dibutuhkan dan dapat berfungsi sebagaimana yang

diharapkan oleh perusahaan. Salah satu masalah yang harus dipertimbangkan

adalah kepuasan dari pemakai sistem informasi tersebut (McKeen, et al., 1994).

Selain itu juga dalam pengembangan suatu sistem informasi, hal lain yang

penting untuk diperhatikan adalah faktor manusia. Peran manusia dalam sistem

informasi sangat penting, karena pemakai terlibat secara langsung dalam

pemakaian dan penggunaan sistem informasi tersebut. Suatu sistem informasi

dapat dikatakan ideal apabila sistem informasi tersebut mampu mengerjakan

tugas-tugas rutin dan mampu menyediakan data-data yang menghasilkan

informasi-informasi yang dibutuhkan, sehingga manajer perusahaan dapat

membuat keputusan-keputusan dengan tepat.

KEPUASAN KERJA

Kepuasan disini dapat didefinisikan sebagai ungkapan perasaan senang,

bahagia, puas atas apa yang telah diperoleh seseorang dari keberhasilannya di

dalam menyelesaikan sesuatu pekerjaan.

Beberapa teori yang mendefinisi kepuasan kerja menurut Staw (1991)

sebagai berikut :

1. Fullfillment theory
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Mendefinisikan kepuasan kerja sebagai suatu tingkatan sampai sejauh

mana suatu pekerjaan dapat memberikan valensi positif bagi individu

tersebut.

2. Discrepancy theory

Memberikan definisi bahwa kepuasan kerja ditentukan oleh perbedaan

antara outcome aktual yang diterima seseorang dengan tingkatan

outcome yang seharusnya diterima.

3. Equity theory

Dalam teori ini kepuasan kerja lebih ditekankan pendefinisiannya pada

keseimbangan antara input dan output.

4. Two-Factor theory

Teori ini memberikan definisi bahwa kepuasan dan ketidakpuasan

merupakan suatu kontinum. Selanjutnya faktor-faktor seperti

achivement, recognition, work, dan responsibility akan lebih banyak

memberikan kontribusi untuk memperoleh kepuasan kerja, sementara

faktor-faktor seperti kondisi kerja, hubungan interpersonal, pengawasan

dan kebijakan perusahaan akan lebih berhubungan dengan terjadinya

ketidakpuasan kerja

Berdasarkan beberapa teori dan definisi dari kepuasan kerja tersebut,

maka definisi operasional dari kepuasan dinyatakan sebagai suatu keadaan di

mana seorang individu merasa senang, bahagia, dan merasa puas dengan

outcome aktual yang diterimanya dari hasil serangkaian pekerjaan yang telah

diselesaikannya.

Kepuasan kerja adalah merupakan salah satu indikator penting bagi

keberhasilan pengembangan sistem informasi, karena kepuasan tersebut akan

sangat mempengaruhi produktivitas seseorang.

Karena faktor kepuasan manusia bersifat tetap dan sulit diubah, maka

disain suatu sistem informasi harus mampu masuk ke dalam karakter manusia

pemakainya. Untuk itu perancangan suatu sistem informasi harus memasukkan

dimensi-dimensi kesesuaian penerimaan teknologi informasi oleh pemakainya
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untuk mengurangi sekecil mungkin hambatan-hambatan yang dapat tercipta

antara pemakai dengan sistem informasi yang dikembangkan.

KINERJA

Kinerja dapat didefinisikan sebagai gambaran mengenai tingkat

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam

perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi. Secara umum

dapat juga dikatakan bahwa kinerja merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh

organisasi dalam periode tertentu.

Dari definisi di atas, dapat diambil pengertian bahwa kinerja merupakan

suatu bentuk kesuksesan seseorang untuk mencapai peran atau target tertentu

yang berasal dari perbuatannya sendiri. Kinerja seseorang dapat dinyatakan

baik apabila hasil kerja individu tersebut dapat melampaui peran atau target

yang ditentukan sebelumnya.

Dari beberapa literatur, dapat diperoleh dimensi-dimensi kinerja yang

dapat digunakan sebagai ukuran dan penilaian kinerja. Adapun dimensi-dimensi

tersebut secara umum dapat bagi kedalam empat jenis dimensi, yaitu:

- Kualitas output, kinerja seseorang individu dapat dinyatakan baik apabila

kualitas output yang dihasilkannya lebih baik atau paling tidak sesuai

dengan yang ditargetkan.

- Kuantitas output, kinerja juga dapat diukur dari jumlah/kuatitas output

yang dihasilkan. Seseorang individu mempunyai kinerja yang baik

apabila jumlah output atau kuantitas yang dicapai dapat melebihi atau

paling tidak sesuai dengan yang ditargetkan.

- Waktu, dimensi ini juga menjadi pertimbangan di dalam mengukur

kinerja seseorang. Dengan tidak mengabaikan kualitas dan kuantitas

output yang harus dicapai, seseorang dinilai mempunyai kinerja yang

baik apabila individu tersebut dapat menyelesaikan pekerjaan tepat pada

waktunya atau bahkan dapat menyelesaikan sebelum waktunya.
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- Kerjasama, kinerja dapat juga dinilai dari kemampuan seseorang individu

untuk tetap dapat bersifat kooperatif dengan pekerjaan lain yang juga

harus diselesaikannya

PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI

Pada era teknologi informasi seperti saat ini, informasi merupakan

sumberdaya yang sangat bernilai bagi suatu perusahaan. Informasi-informasi

penting yang dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan modern adalah informasi

yang bersifat strategik yaitu informasi yang berkaitan dengan kehidupan jangka

panjang perusahaan. Informasi tersebut membantu manajemen dalam

pembuatan keputusan yang logis dan mengarahkan pada tindakan yang

diinginkan. Perusahaan yang dapat mengelola dan memanfaatkan informasi-

informasi secara efektif akan memperoleh keuntungan kompetitif di pasar

global. Informasi seperti telah diuraikan tersebut dihasilkan oleh sistem

informasi atau yang disebut juga dengan information generating system.

Kesuksesan suatu tehnologi informasi tidak hanya ditentukan oleh

bagaimana sistem tersebut dapat menghasilkan informasi dengan baik, tetapi

juga ditentukan oleh kesesuaiannya dengan lingkungan pekerjaan, yang berarti

informasi tersebut dibutuhkan oleh pengguna. Implementasi rencana

memerlukan pemantauan. Hasil setiap langkah yang direncanakan perlu diukur

untuk memberikan umpan balik pemantauan pelaksanaan anggaran, program,

dan strategic initiatives. Hasil implementasi rencana jika digunakan untuk

memberi informasi bagi pelaksana tentang seberapa jauh target telah berhasil

dicapai, strategic objectives telah berhasil diwujudkan, dan visi organisasi dapat

dicapai. Para manajer harus terus memantau dan menganalisa perubahan

lingkungan eksternal maupun internal agar memperoleh informasi terkini yang

dibutuhkan saat memulai proses penyusunan strategi.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, telah diketahui bahwa

banyak aplikasi software yang sangat bagus namun kurang familiar bagi para

pemakainya karena menuntut kemampuan tertentu dari para pemakai untuk

menggunakannya secara efektif (Glover and Rommey; 1988). Bukti empiris
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lainnya juga menunjukkan bahwa intensitas penggunaan sistem informasi untuk

tujuan pembuatan keputusan dan operasi masih rendah (Johansen and Swigart,

1996; More, 1991; Norman, 1993; and Weiner, 1993 dalam Venkatesh &

Davis, 2000).

Penggunaan sistem informasi merupakan variable penting yang

mempengaruhi kinerja (Sharda, et.al, 1988; Davis, 1989; Swanson, 1982). Oleh

karena itu, memahami kondisi di mana sistem informasi digunakan dan

diterima atau tidaknya dalam organisasi, akan selalu menjadi isu-isu yang

penting.

PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI UNTUK MENILAI KINERJA MANAJEMEN:

UKURAN, KELEBIHAN, DAN KELEMAHAN

Penilaian kinerja (performance appraisal) merupakan hal yang penting

karena penilaian kinerja akan menentukan keputusan selanjutnya yang akan

diambil oleh pihak manajemen.  Sistem penilaian kinerja akan berpengaruh

terhadap perilaku manusia yang ada di dalam perusahaan maupun di luar

perusahaan.  Penilaian terhadap kinerja perusahaan pada hakekatnya merupakan

salah satu alat control yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi karyawan

dalam mencapai tujuan perusahaan.  Penggunaan alat ukur yang tepat dalam

penilaian kinerja akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mencapai

superioritas kinerja.  Superioritas kinerja merupakan salah satu indikator

perusahaan memiliki tingkat kompetisi yang tinggi. Pengukuran kinerja yang

terlalu berorientasi kepada informasi finansial mengakibatkan karyawan dan

manajer terfokus pada tujuan-tujuan jangka pendek dan cenderung

mengabaikan tujuan jangka panjang perusahaan.  Oleh karena kelemahan

informasi finansial sebagai single measurer, maka diperlukan informasi lain

dalam penilaian kinerja, yang bertujuan untuk meningkatkan value perusahaan.

Informasi tersebut berupa informasi non finansial yang akan melengkapi dan

memperjelas konsep penilaian kinerja.  Penilaian kinerja yang tidak hanya

menggunakan informasi finansial namun juga menggunakan informasi non

finansial dilengkapi dengan instrumen yang akan menjadi navigasi bagi manajer
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untuk sukses di masa yang akan datang.  Konsep tersebut dikenal dengan

balance scorecard yang mentranslasikan misi dan strategi perusahaan ke dalam

suatu ukuran kinerja yang komprehensif yang akan menjadi framework dalam

strategi penilaian dan sistem manajemen.  Konsep balance scorecard menilai

kinerja perusahaan melalui empat perspektif (Kaplan, 1996),  yaitu:

1. Financial

Perspektif financial menilai kinerja dari kemampuan untuk memberikan

kontribusi finansial yang dapat meningkatkan bottom-line dalam laporan

keuangan.  Tipe dari tujuan berdasarkan perspektif ini berhubungan dengan

indikator-indikator berupa profitability-measured, seperti operating income,

return on capital employed, dan economic value added.  Tujuan lain yang

ingin dicapai adalah mempercepat sales and growth atau cash flows.

2. Customers

Konsumen dan pangsa pasar menjadi fokus utama perspektif ini.  Ukuran

yang digunakan dalam penilaian kinerja adalah target segmen pasar yang

dapat digunakan sebagai media dalam melakukan kompetisi dengan produk

atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan lain.  Indikator kinerja yang dapat

digunakan dalam perspektif ini adalah customer satisfaction, customer

retention, new customer acquisition, customer profitability, dan market and

account share dari pasar yang ditargetkan.

3. Internal business process

Perspektif ini membutuhkan tindakan pengidentifikasian proses internal

terpenting yang harus dicapai oleh perusahaan dan menjadi program yang

diutamakan oleh perusahaan.  Manajer perlu mengidentifikasi secara

lengkap internal-process value chain yang dimulai dengan proses

identifikasi kebutuhan konsumen saat ini dan masa yang akan datang, solusi

pengembangan produk baru untuk memenuhi target kebutuhan , hingga jasa

yang perlu ditawarkan setelah produk tersebut terjual, sehingga tindakan

yang dilakukan dapat meningkatkan value perusahaan.

4. Learning and growth
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Learning and growth perspective menekankan perlunya identifikasi

terhadap tiga sumber daya organisasi lainnya, yaitu manusia, sistem, dan

prosedur organisasional.  Indikator yang dapat digunakan dalam menilai

kinerja melalui perspektif ini berupa kinerja yang didasarkan pada karyawan

atau employee based measured, seperti employee satisfaction, employee

retention, dan employee productivity.

Konsep balance scorecard masih menggunakan perspektif finansial sebagai

salah satu elemennya.  Hal tersebut menunjukkan informasi non finansial yang

terdapat dalam ketiga perspektif yang lain dalam konsep balance scorecard

tidak dapat mencapai tujuan untuk meningkatkan value perusahaan tanpa

dilengkapi informasi dari perspektif finansial.  Kedua informasi tersebut harus

digunakan bersama-sama secara seimbang.

Keunggulan informasi non finansial dalam penilaian kinerja adalah

performance-nya yang lebih dapat diselaraskan dengan strategi perusahaan

sehingga manajer dapat merasakan kemajuan dan peningkatan dengan

menggunakan penilaian melaui informasi non finansial terhadap kesuksesan

strategi perusahaan.  Selain itu, informasi non finansial juga bersifat lebih

actionable.

Namun, disamping keunggulan tersebut, informasi non finansial juga

memiliki beberapa kelemahan, antara lain kesulitan dalam mengkuantifikasi

peningkatan yang terjadi apabila penilaian dengan informasi non finansial ini

diadopsi.  Hubungan peningkatan pada indikator non finansial tidak secara jelas

terlihat pada profit perusahaan atau tidak dapat diukur secara jelas.  Hal tersebut

mengakibatkan manajer menjadi tidak yakin adanya penghargaan tehadap

usaha-usaha mereka.

Berkembangnya literatur-literatur dalam sistem informasi akuntansi telah

menciptakan hubungan antara karakteristik informasi dengan struktur organisasi

dan lingkungan organisasi (Gordon dan Narayan, 1984).

Perubahan sistem informasi juga telah merubah sikap dan perilaku pemakai

terhadap sistem informasi (Bergeron, et. al., 1995). Agar suatu sistem informasi

yang telah dikembangkan dapat bekerja sama dengan pemakai sistem tersebut,
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maka sistem informasi tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan antara

lain mudah untuk digunakan dan dipelajari (user-friendly) dan alami.

Pemahaman pemakai terhadap sistem informasi akan menentukan

keberhasilan suatu sistem informasi, sebaliknya ketidaktahuan atau kecemasan

terhadap sistem yang baru akan dapat menyebabkan kegagalan sistem informasi

yang telah dibangun tersebut.

PENINGKATAN VALUE PERUSAHAAN

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan salah satu bagian dari

pengendalian. Langkah utama proses pengendalian manajemen adalah

pemrograman, penyiapan anggaran, dan analisis serta penilaian prestasi

(Anthony, 1983).  Sistem pengendalian manajemen secara normal mengandung

empat tahap, yaitu programming, budgeting, accounting for operation, dan

appraisal.  Tujuan utama penilaian kinerja adalah sebagai alat diagnostik dan

proses terhadap perkembangan individu, tim, dan organisasi.  Penilaian

digunakan untuk menetukan besarnya penghargaan, tes validitas dan

pengembangan karier, memperbaiki komunikasi, serta mendukung pemahaman

terhadap fungsi.

Konsep balance scorecard yang tidak hanya menekankan informasi

finansial dalam proses penilaian kinerja sangat sesuai dengan tujuan

peningkatan value perusahaan. Balance scorecard dikembangkan untuk

mengkomunikasikan tujuan perusahaan yang kompleks dan berhubungan serta

harus dicapai dengan menggunakan dasar aspek kemampuan inovasi, bukan

hanya aspek fisik yang berwujud (Mulyadi, 1998).  Informasi yang dihasilkan

dari perspektif finansial berguna untuk menarik kesimpulan mengenai

konsekuensi ekonomi terukur yang telah dilakukan oleh manajer.  Namun,

informasi dari perspektif non finansial juga dibutuhkan, terutama setelah

paradigma customer value menjadi bagian yang penting dalam strategi

perusahan. Balance scorecard melengkapi informasi yang dihasilkan dari

perspektif finansial pada sistem tradisional sehingga informasi yang dihasilkan

dari keempat perspektif tersebut cukup untuk mengevaluasi bagaimana
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informasi yang dihasilkan oleh perusahaan dapat menciptakan value di masa

depan. Balance scorecard digunakan sebagai suatu sistem komunikasi,

informasi, dan pembelajaran, dan bukan sebagai sistem pengawasan sehingga

konsep tersebut memiliki kesatuan tujuan melalui integrated strategy yang

terarah.  Hal tersebut diharapkan mampu mendukung proses continuous

improvement sehingga perusahaan memiliki posisi saing yang kuat.  Namun,

terdapat satu hal yang tidak boleh diabaikan, betapapun istimewa balance

scorecard dengan keempat perspektifnya, namun bukan berarti konsep tersebut

menutup masuknya perspektif lain ke dalam scorecard.  Persektif stakeholder

dan lingkungan misalnya, bisa menjadi salah satu card yang penting yang

mampu melengkapi dan meningkatkan value perusahaan sehingga tujuan

jangka panjang perusahaan dapat tercapai.

KAITAN ANTARA PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI DENGAN PENINGKATAN

VALUE PERUSAHAAN

Penilaian kinerja yang tidak hanya menggunakan informasi finansial

tetapi juga menggunakan informasi non finansial mulai diperhitungkan ketika

terjadi pergeseran kompetisi dari era kompetisi industrial menjadi era kompetisi

informasi dengan penekanan pada paradigma customer value.  Perkembangan

teknologi yang sedemikian pesat juga semakin mendorong perusahaan untuk

memberikan respon yang cepat terhadap segala perubahan yang terjadi.  Hal

tersebut memacu cara pandang perusahaan untuk selalu melakukan continuous

improvement dan bersikap actrionable terhadap segala perubahan yang terjadi.

Kombinasi antara informasi finansial dan informasi non finansial dalam

penilaian kinerja memungkinkan perusahaan untuk bersikap actionable dan

mampu melakukan cotinuous improvement sehingga dapat meningkatkan value

perusahaan di mata konsumen dan masyarakat, serta dapat meningkatkan daya s

aing perusahaan dengan entitas bisnis yang lain.  Kedua informasi tersebut

digunakan dalam penilaian kinerja yang menawarkan proses yang terintegrasi

dan terkoordinasi serta merupakan bagian dari sistem manajemen dalam

mencapai misi perusahaan.  Hal tersebut didukung oleh pernyataan AICPA
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Special Committee on Financial Reporting 1994 yang menyatakan penilaianan

kinerja yang dapat menciptakan value perusahaan membutuhkan informasi dan

indikator penilaian kinerja yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Mampu menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk perencanaan,

kesempatan, risiko, dan ketidakpastian.

2. Lebih terfokus pada faktor-faktor yang dapat menciptakan long term value.

Mampu menyediakan informasi yang selaras dengan kebutuhan eksternal

sehingga manajemen dapat melakukan manage yang lebih baik terhadap

perusahaannya.

KESIMPULAN

Dasar bagi manajemen suatu organisasi adalah penggunaan sistem

informasi secara efektif baik dalam bentuk data maupun pengetahuan atas

proses internal. Desain system informasi adalah hubungan antar aktivitas dan

pengembangan penyajian data yang kompleks dan pengetahuan yang bertujuan

memfasilitasi analisis informasi dan memaksimumkan nilai potensialnya bagi

users yang berkepentingan dengan organisasi. Produk desain system informasi

bisa digunakan sebagai perangkat strategis dan taktis, dalam menyebarkan

kebijakan atau membantu dalam pembuatan keputusan.

Perusahaan dalam kegiatan operasionalnya menyediakan informasi yang

selaras dengan kebutuhan internal dan eksternal sehingga manajemen dapat

melakukan sesuatu yang lebih baik terhadap perusahaannya untuk tujuan jangka

panjang maupun jangka pendek. Tapi informasi relevan hanya informasi yang

berhubungan dengan apa yang menjadi tujuannya saja. Tujuan perusahaan yang

kompleks dan berhubungan serta harus dicapai dengan menggunakan dasar

aspek kemampuan inovasi dan komunikasi.  Pemilihan informasi dan

penggunaan system informasi yang tepat akan memaksimalkan hasil yang ingin

dicapai oleh perusahaan termasuk peningkatan kinerja dan peningkatan value

perusahaan.
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